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ABSTRAK 

 
Mass Customization (MC) merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan produk 

sesuai dengan keinginan konsumen secara individu dalam jumlah banyak dengan efisiensi layaknya 
menghasilkan produk standart secara massal. MC memungkinkan konsumen untuk ikut serta dalam 
desain produk. Senada dengan hal tersebut, Inovasi Frugal (IF) merupakan serangkaian kegiatan 
perusahaan untuk menhasilkan produk inovatif dalam memenuhi kebutuhan konsumen atas fungsi 
utama produk dengan harga yang sangat murah sehingga terjangkau oleh kalangan menengah ke 
bawah. Dalam MC, strategi digunakan untuk menghasilkan produk premium dengan melakukan 
kustom terhadap produk standart yang diproduksi secara massal. MC dapat mengakomodir berbagai 
fitur sesuai keinginan konsumen namun tetap efisien. Makalah ini akan mencoba membuat model 
konseptual implementasi strategi MC untuk menghasilkan produk dengan inovasi frugal. Dimana 
keinginan individu akan diwakili oleh keinginan lokal dan kustom produk tidak dilakukan untuk fitur 
produk namun pada batasan daya beli konsumen dan batasan sumber daya. Model konseptual yang 
dihasilkan menggambarkan bahwa, strategi utama MC dapat digunakan tidak hanya untuk produk 
premium, namun juga produk frugal dengan merubah tujuan strategi MC. Strategi konsumen sebagai 
co-designer berfungsi untuk menentukan batasan daya beli dan kebutuhan lokal. Selain itu, strategi 
komponen modular MC yang berfungsi untuk mengakomodir keterbatasan sumber daya dan menjaga 
eksistensi fungsi utama produk. 

 
Kata Kunci: mass customization, inovasi frugal, model konseptual 

 

 
1.    PENDAHULUAN 

   Seiring dengan berkembangnya teknologi, pemenuhan kebutuhan konsumen atas 
barang dan jasa mengalami perubahan yang cukup signifikan. Pada awalnya produk dibuat 
oleh seorang yang mempunyai keahlian tertentu untuk konsumen tertentu (crafthmanship), 
lalu produk dibuat secara massal dengan harga yang murah untuk menjangkau konsumen 
yang lebih luas (mass production) (Pine, 1993). Perluasan jangkauan yang diiringi dengan 
peningkatan taraf hidup dan ilmu pengetahuan konsumen membuat “kebutuhan konsumen” 
berubah menjadi “keinginan konsumen”. Literatur menyebutkan bahwa tujuan dan alasan  
konsumen membeli dan memilih produk mengalami beberapa perubahan, dimulai dari 
karena cost, quality, delivery, flexibility (responsiveness), innovation, dan sustainability  
(Anityasari & Latiffianti, 2010). Perubahan tujuan tersebut membuat perusahaan selaku 
produsen berusaha untuk memenuhi keinginan konsumen yang berbeda-beda tersebut, 
sehingga muncul beberapa konsep yang dapat mengakomodir hal tersebut.  

Pine (1993) mempopulerkan sebuah konsep yang disebut Mass Customization (MC). 
MC ialah kemampuan perusahaan untuk memproduksi barang dan atau jasa sesuai dengan 
keinginan konsumen secara individu maupun kelompok dalam skala besar dengan efisiensi 
produksi seperti layaknya membuat produk standart dalam mass production (Piller, 2004b). 
Sesuai dengan pengertiannya, MC merupakan konsep yang menghasilkan produk unik, 
produk yang berbeda antara satu konsumen dengan konsumen lain. Keunikan produk untuk 
individu atau kelompok tertentu ini membuat produk MC tergolong produk berharga dan 
mempunyai harga premium. Secara ekonomi, produk dengan harga premium hanya bisa 
dimiliki oleh mereka yang mempunyai tingkat ekonomi yang memadai. Konsumen dengan 
eknomi dan gaya hidup tinggi sebagian besar adalah masyarakat di negara maju, oleh 
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karena itu konsep MC sebagian besar diaplikasikan dan dikonsumsi oleh masyarakat di 
negara maju (Eastwood, 1996). Hal tersebut menunjukkan bahwa produk MC tidak dapat 
dinikmati secara luas, padahal data dilapangan menunjukkan bahwa sebagian besar 
konsumen diseluruh dunia bukanlah berasal dari negara maju, namun negara berkembang 
dengan jumlah populasi 49% dan GDP 18% dari seluruh populasi dunia  (Bhatti, 2011). 
Kenyataan tersebut merupakan sebuah masalah yang harus diselesaikan, yaitu bagaimana 
memenuhi kebutuhan pasar yang luas dengan daya beli rendah.  

Berbanding terbalik dengan konsumen dinegara maju, konsumen di negara 
berkembang tersebut tidak mementingkan “keinginan” namun “kebutuhan”, dimana fungsi 
utama produk lebih penting daripada fitur produk. Hal inilah yang mendorong perusahaan 
untuk berinovasi dengan melakukan serangkaian kegiatan dalam menghasilkan produk yang 
inovatif namun berharga murah, yang disebut dengan Inovasi Frugal (Zeschky dkk., 2011). 
Inovasi frugal memungkinkan perusahaan untuk memenuhi pasar yang besar dan potensial 
namun berdaya beli rendah. Literatur mengatakan bahwa, inovasi frugal muncul berakar dari 
ide masa lalu (Bhatti, 2011). Konsep mass production yang menghasilkan produk mobil Ford 
Model T merupakan contoh pada masa lalu, dimana produk dibuat dengan prinsip inovasi 
frugal, yaitu dengan harga yang sangat murah agar bisa dijangkau oleh semua kalangan. 
Begitu juga dengan konsep MC yang menghasilkan produk premium. MC muncul untuk 
memenuhi keinginan konsumen secara individu dengan efisiensi layaknya mass production. 
Untuk memenuhi tujuan tersebut, MC mempunyai beberapa strategi yang diterapkan. Astanti 
(2011) dalam penelitiannya mengatakan bahwa MC mempunyai dua strategi utama yang 
diimplementasikan untuk mencapai tujuannya, yaitu penggunaan komponen modular dan 
penempatan konsumen sebagai co-designer. Strategi tersebut membawa dampak yang 
signifikan pada biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Selain persamaan tersebut, 
persamaan mendasar yang lain adalah inovasi dan kreatifitas yang sangat penting bagi 
keduanya. Baik dalam MC maupun inovasi frugal sama-sama menempatkan bagian riset 
dan pengembangan produk pada posisi yang sangat penting. Perbedaannya terletak pada 
“siapa” inovasi itu ditujukan. Makalah ini akan mencoba merumuskan model konseptual 
implementasi strategi MC yang selama ini diterapkan oleh negara maju untuk menghasilkan 
produk premium akan diterapkan untuk mendukung inovasi frugal yaitu untuk menghasilkan 
produk murah dan terjangkau. 
 
2. TINJAUAN LITERATUR 
2.1 Mass Customization (MC) 

MC mulai dipopulerkan oleh Pine pada tahun 1993. Definisi inti dari MC adalah 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi keinginan konsumen secara individu atas barang 
dan jasa, namun tetap efisien layaknya memproduksi barang dan jasa standart secara 
massal. Beberapa literatur mengatakan bahwa seiring perkembangan teknologi dan indikasi 
keinginan pasar yang berubah dan berbeda-beda satu sama lain, perusahaan berusaha 
untuk tidak hanya economy of scale layaknya mass production, namun juga economy of 
scope  (Eastwood, 1996; Piller, 2004b dan Silveira dkk., 2001). Meskipun MC membuat 
produk sesuai keinginan konsumen, namun MC bukanlah sistem make to order. Sistem MC 
mempunyai core product atau produk standart dan menghendaki adanya konfigurasi antar 
komponen dalam membuat produk agar dihasilkan variasi fitur yang lebih banyak  (Salvador 
dkk., 2009). Dalam prakteknya, MC menuntut perusahaan untuk mempunyai beberapa 
perubahan dalam proses bisnisnya. Beberapa kemampuan yang harus dimiliki perusahaan 
dalam mengimplementasikan MC diantaranya adalah sistem produksi yang canggih untuk 
mengakomodir fleksibilitas dalam menghasilkan variasi produk, sistem informasi terintegrasi 
untuk memudahkan pendefinisian keinginan konsumen atas produk, sistem interaksi dengan 
konsumen untuk mengetahui keinginan konsumen, sistem logistik dan distribusi yang 
canggih, dan beberapa pembaharuan yang lain dalam proses bisnisnya (Can, 2008;  Cattani, 
dkk., 2010; dan Helms dkk., 2008). Proses bisnis MC sesuai dengan Gambar 1. 
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Gambar 1. Model proses bisnis MC  (Dean dkk., 2009) 

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa, dalam MC konsumen berkolaborasi dengan 
produsen dalam merancang produk yang diinginkan. Perusahaan menyediakan alat yang 
digunakan konsumen untuk menginterpretasikan produk. Terdapat dua sistem yang bisa 
diimplementasikan, yaitu sistem online dan offline. Sistem online memungkinkan konsumen 
untuk memesan produk dari internet sehingga bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja. 
Perusahaan menyediakan konfigurator online di website perusahaan yang menyediakan 
berbagai menu yang bisa dipilih konsumen. Pilihan konsumen tersebut akan terintegrasi 
dengan sistem perusahaan. Contoh konfigurator online sesuai dengan Gambar 2. Berbeda 
dengan sistem online, sistem offline menghendaki konsumen datang ke ritel untuk memesan 
produk. Dalam ritel tersebut perusahaan menyediakan seorang salesperson yang akan 
melayani pesanan konsumen satu per satu. Dalam ritel pun juga ada konfigurator, baik 
berbentuk software, alat peraga maupun prototipe produk aslinya. Perusahaan biasanya 
mempunyai beberapa ritel yang tersebar di berbagai daerah. Contoh ritel dalam sistem 
offline sesuai dengan Gambar 3. 

 

 

Gambar 2. Contoh konfigurator produk (Sumber : www.roomsbyyou.com) 
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Gambar 3. Sekumpulan Proses Konfigurasi di Ritel Miadidas (Sumber : Moser dkk., 2006) 
 
Dalam prakteknya, MC mempunyai beberapa level. Tidak semua perusahaan 

mempunyai level yang sama dalam MC. Level MC menggambarkan pada fase apa atau 
pada batas mana konsumen bisa ikut serta dalam mendefinisikan dan melakukan kustom 
produk. Level MC menurut Silveira dkk. (2001) berturut-turut adalah design, fabrication, 
assembly, additional custom work, additional service, package and distribution, usage dan 
standardization. Pada setiap level tersebut perusahaan mempunyai strategi yang berbeda 
untuk level yang berbeda. Walaupun berbeda level, inti dari MC tetaplah sama yaitu 
pentingnya mengetahui apa yang diinginkan konsumen dan kemungkinan kustom yang 
ditawarkan dengan tujuan yaitu memenuhi keinginan konsumen yang berbeda-beda, namun 
tetap efisien. Astanti (2011) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa, terdapat dua strategi 
utama yang membedakan MC dengan proses bisnis lain dan memicu adanya strategi 
selanjutnya dalam MC. Strategi utama tersebut yang pertama adalah penggunaan 
komponen modular yang mewakili tujuan MC agar lebih efisien. Dengan menggunakan 
komponen modular, perusahaan dapat mengasilkan variasi produk yang lebih banyak, 
sehingga lebih efisien dalam penggunaan bahan baku, persediaan, dan proses produksi 
yang lebih fleksibel. Unsur yang kedua adalah keikutsertaan konsumen dalam desain produk 
dengan menempatkan konsumen sebagai co-designer. Kolaborasi produsen dengan 
konsumen ini memicu perusahaan untuk melakukan berbagai aktifitas dalam sistem MC 
misalnya, penyediaan konfigurator, ritel, dan strategi menjaga hubungan baik dengan 
konsumen.  

 
2.2 Inovasi Frugal 

Inovasi frugal adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
melakukan inovasi atas barang dan jasa yang diperuntukkan bagi pasar yang luas dengan 
pendapatan menengah kebawah sehingga bisa terjangkau oleh sebagian besar masyarakat. 
Inovasi frugal dilakukan untuk menghasilkan produk murah, canggih dan mudah untuk 
digunakan. Inovasi frugal berbeda dengan inovasi yang biasa dilakukan, inovasi frugal 
menitikberatkan bagaimana membuat produk dengan fungsi utama dan esensial dapat 
terpenuhi dengan penggunaan sumber daya minimal sehingga lebih murah. Oleh karena itu 
inovasi frugal sering juga disebut sebagai “reverse innovation” (Innovation Post, 2011). Pada 
dasarnya, inovasi frugal berusaha untuk merekonfigurasi produk yang diperuntukkan bagi 



Industrial Engineering Conference (IEC) 2012 
Yogyakarta, 15 September 2011 
 

ISBN 978 – 979 – 96854 – 4 – 5  52- 5 
 

kalangan dengan penghasilan yang rendah dengan menemukan model bisnis baru dalam 
memproduksinya  (Bhatti, 2011). 

Produk dengan inovasi frugal biasanya berbeda antara satu daerah dengan daerah lain. 
Inovasi ini bersifat lokal bagi masyarakat tertentu, karena setiap masyarakat mempunyai 
kebutuhan yang berbeda-beda. Salah satu implementasi inovasi frugal dan termasuk produk 
pencetus inovasi frugal adalah mobil Tata Nano yang diproduksi oleh Tata Motors  (Singh 
dkk., 2011). Saat itu pimpinan perusahaan Tata Motors, Ratan Tata yang menyaksikan 
masyarakat india dengan jumlah keluarga sampai lima orang menaiki satu motordirasa 
sangatlah tidak aman bagi pengendara. Dari situlah perusahaan berusaha membuat sebuah 
mobil yang bisa dibilang sangat murah sehingga bisa dijangkau oleh masyarakat menengah 
kebawah. Mobil Tata Nano berukuran kecil, dan hanya mempunyai fitur fungsi utama sebuah 
mobil tanpa fitur tambahan. Bahkan mungkin fitur utama mobil dibuat lebih sederhana dari 
biasanya untuk menekan biaya. 

Salah satu contoh tersebut membuat beberapa perusahaan berusaha untuk melakukan 
hal yang sama. Perusahaan tidak hanya berinovasi untuk membuat produk yang mempunyai 
fitur tambahan yang diminati oleh konsumen dengan harga premium, namun juga untuk 
kalangan menengah kebawah. Perusahaan perlu melakukan inovasi frugal, karena 
konsumen dunia lebih banyak berada di negara berkembang dengan pendapatan yang tidak 
terlalu tinggi. Hal ini merupakan pasar yang sangat menguntungkan. Karena jika perusahaan 
mengabaikan inovasi frugal, ia akan tertinggal dalam persaingan tergeser oleh perusahaan 
besar yangjuga akan mengadopsi inovasi frugal (Zeschky dkk., 2011).  

Kesuksesan implementasi inovasi frugal adalah dengan memahami lingkungan dan 
kebutuhan lokal serta memahami perilaku pengguna atau konsumen yang dituju (Zeschky 
dkk., 2011). Tiga elemen kunci dalam inovasi frugal antara lain: 

a. Outsource semua kegiatan non inti 
b. Menggunakan teknologi dengan cara imajinatif 
c. Menerapkan teknik-teknik mass production di area tak terduga 

Singkatnya, inovasi frugal tidak hanya sekedar mendesain ulang produk, namun juga 
termasuk berfikir ulang atas keseluruhan proses produksi dan model bisnis. Perusahaan 
harus berfikir bersamaan dalam hal penekanan biaya dan inovasi untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen (Innovation Post, 2011). 

 

3. PENGEMBANGAN MODEL 
Pengembangan model dalam makala ini dilakukan dengan melakukan serangkaian 

studi literatur untuk mengkaji peluang penerapan strategi MC untuk mendukung inovasi 
frugal. Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya MC 
mempunyai peluang untuk mendukung inovasi frugal. Hal ini dikarenakan, MC dan inovasi 
frugal sama-sama berawal dari ide produksi massal atau mass production dan berusaha 
untuk memenuhi kualitas (fit to use) yang diinginkan konsumen. MC berusaha memenuhi 
keinginan konsumen atas fitur produk dengan harga premium namun berusaha tetap efisien, 
sedangkan inovasi frugal berusaha untuk membuat produk inovatif sesuai kebutuhan lokal 
yang murah bagi masyarakat menengah kebawah. Selain persamaan tersebut, persamaan 
lain adalah, produk yang dihasilkan MC dan inovasi frugal sama-sama mempunyai core 
product atau produk standart yang sudah bisa disebut produk akhir sebelum dilakukan re-
konfigurasi. Berdasarkan penjelasan tersebut terlihat bahwa MC dan inovasi frugal hanya 
mempunyai perbedaan yaitu pada “siapa” produk yang dihasilkan tersebut ditujukan. 

Sesuai dengan penjelasan pada bagian sebelumnya, MC mempunyai dua strategi 
utama yang akan menjadi pemicu strategi dalam implementasinya (Astanti, 2011a) yaitu 
peran konsumen sebagai co-designer dan implementasi komponen modular. Pada 
pengembangan model kali ini, kedua unsur utama tersebut akan diimplementasikan untuk 
mendukung inovasi frugal. Gambar 4 menunjukkan hasil pengembangan model strategi MC 
untuk mendukung inovasi frugal. 
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Gambar 4. Model strategi MC untuk mendukung inovasi frugal 

  
 Gambar 4 diatas menjelaskan bagaimana strategi dalam MC dapat diimplmentasikan 
untuk mendukung inovasi frugal. Dua strategi utama dalam MC untuk mendukung inovasi 
frugal sesuai dengan penjelasan sebagai berikut : 

a. Konsumen sebagai co-designer 
Pada awalnya peran konsumen sebagai co-designer dalam MC dimaksudkan untuk 

mengakomodir kepuasan konsumen atas barang dan jasa yang diinginkan secara individu. 
Dengan begitu, produk MC yang dihasilkan adalah produk yang unik dan mempunyai nilai 
dan harga yang lebih tinggi. 

Untuk mendukung inovasi frugal, peran konsumen sebagai co-designer akan 
berubah sesuai dengan untuk “siapa” inovasi tersebut dilakukan. Inovasi frugal merupakan 
inovasi heterogen yang memenuhi keinginan masyarakat lokal. Dalam hal ini peran riset dan 
pengembangan untuk mengetahui sejauh mana produk yang dibutuhkan masyarakat lokal 
sangat berperan penting. Oleh karena itu, masyarakat lokal yang akan menggunakan produk 
inilah yang menjadi co-designer dan bersama-sama dengan produsen menciptakan produk 
sesuai kebutuhan. Selain untuk mengetahui kebutuhan lokal. Peran konsumen sebagai co-
designer juga untuk mengatahui sejauh mana batasan daya beli konsumen yang bisa 
dijangkau. Pada saat aktifitas co-designer, konsumen bisa memilih sampai sejauh mana ia 
bisa membeli produk tersebut. Perusahaan akan menyediakan menu-menu yang dapat 
dikonfigurasi oleh konsumen dalam membentuk harga produk. 

Pada prakteknya dalam MC, peran konsumen sebagai co-designer dapat dilakukan 
dengan sistem online maupun offline. Namun dalam pengembangan model untuk 
mendukung inovasi frugal kali ini, sistem offline dirasa lebih tepat dibandingkan dengan 
sistem online. Konsumen dengan pendapatan menengah kebawah tidak begitu 
mementingkan fitur tambahan dari produk, namun lebih pada fungsi utama produk. Selain 
itu, biasanya penggunaan internet dalam sistem online masih belum terjangkau dikarenakan 
membutuhkan biaya dan keahlian dalam menggunakan. Dengan sistem offline, perusahaan 
akan menempatkan sales person dalam ritel pada daerah-daerah tertentu (lokal) untuk lebih 
memahami keinginan dari masing-masing konsumen tersebut. 

Dengan strategi konsumen sebagai co-designer dalam inovasi frugal, maka akan 
tercipta inovasi dan kreatifitas yang lebih tepat sasaran. 

b. Komponen Modular 
Komponen modular dalam MC berguna untuk mengakomodir tujuan MC yaitu 

efisiensi volume produksi. Agar tetap efisien dalam berproduksi, MC merupakan proses 
bisnis yang akan membuat produk bermacam variasi sesuai keinginan individu namun dalam 
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jumlah massal. Komponen modular dan mengakomodir hal tersebut karena dengan 
komponen yang mempunyai sifat reusability, variasi produk dapat terbentuk dengan 
melakukan saling tukar antar komponen. Hal ini juga akan berimbas pada biaya material 
yang lebih murah, pengorganisasian dan persediaan material dan fleksibiltas proses 
produksi.  

Untuk mendukung inovasi frugal, penggunaan komponen modular digunakan untuk 
menghemat penggunaan sumber daya. Dimana sesuai dengan penjelasan pada bagian 
sebelumnya, bahwa inovasi frugal juga disebut sebagai resource-constrained innovations. 
Dengan mengimplementasikan komponen modular perusahaan bisa menghemat 
penggunaan variansi sumber daya yang digunakan untuk kebutuhan produk yang berbeda-
beda sesuai dengan daerah (lokal). Selain untuk membatasi penggunaan sumber daya, 
implementasi komponen modular dapat mengakomodir adanya eksistensi fungsi utama pada 
produk. Dalam inovasi frugal, kebutuhan akan fungsi utama produk adalah menjadi prioritas. 
Inovasi frugal bukan hanya sekedar membuat produk murah, namun berinovasi dan 
berkreasi pada fungsi utama produk itu sehingga bisa tepat sasaran dan murah. Oleh karena 
itu produk dari inovasi frugal mempunya core product atau produk standar yang bisa 
dikonfigurasi ulang sesuai kebutuhan dengan implementasi komponen modular tersebut.  

Dengan menggunakan komponen modular juga dapat mendukung inovasi frugal 
yang lebih sustainable. Strategi MC sendiri juga mempunyai peluang untuk lebih sustainable 
dibanding model bisnis lain, diantaranya dalam hal penggunaan material, persediaan, masa 
pakai, dan proses pembelian produk  (Astanti, 2011b). 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi MC dapat 
digunakan untuk mendukung inovasi frugal dengan mengimplementasikan dua strategi 
utama dalam MC yaitu peran konsumen sebagai co-designer dan penggunaan komponen 
modular. Secara garis besar, strategi MC dalam inovasi frugal sesuai dengan Gambar 5 
berikut : 
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Gambar 5. Hasil dan kesimpulan model strategi MC untuk mendukung inovasi frugal 

 

 MC pada awalnya bertujuan untuk menghasilkan produk premium dengan melakukan 
inovasi pada fitur-fitur tambahan sesuai keinginan konsumen. Dalam mendukung inovasi 
frugal, MC menghasilkan produk yang “frugal” dengan melakukan reverse innovation. 
Dimana inovasi dihasilkan dari kebutuhan-kebutuhan masyarakat menengah kebawah di 
negara berkembang atas fungsi utama produk dengan tidak menambah fitur-fitur yang tidak 
dibutuhkan. Makalah ini masih mempunyai banyak sekali kekurangan dan merupakan kajian 
awal dalam hal implementasi model bisnis MC, sehingga sangat diharapkan bisa 
dikembangkan lebih jauh untuk pengembangan selanjutnya. 
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